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ABSTRAK 

Pendahuluan: Keperawatan adalah sebuah profesi yang memiliki peran dalam 

asuhan keperawatan pada klien yang mengalami gangguan kesehatan. Asuhan 

keperawatan yang optimal berpengaruh terhadap mutu dan kepuasan klien. 

Penelitian ini akan menggambarkan peran perawat dalam asuhan keperawatan pada 

klien di komunitas dengan klien yang dirawat di rumah sakit. Metode: Desain 

penelitian kualitatif dipilih untuk mendapatkan makna dari pengalaman responden 

melaksanakan peran dalam asuhan keperawatan. 8 responden perawat di komunitas 

di Surabaya, dan 5 responden perawat yang bekerja di rumah sakit dan bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 

mendalam, selanjutnya dilakukan transkrip verbatim dan dilakukan analisis tematik 

untuk mendapatkan hasil penelitian. Hasil: 3 tema penelitian yang adalah: peran 

perawat, faktor pendukung serta kendala dalam melaksanakan peran saat 

memberikan pelayanan bagi klien di layanan dan komunitas. Diskusi: Peran 

perawat utama yang nampak baik di layanan maupun komunitas adalah sebagai 

pemberi asuhan keperawatan dan edukator. Faktor pendukung pelaksanaan peran 

adalah mutu dan kepuasan dari pasien yang dirawat serta tugas dan tanggung jawab 

sebagai pemberi asuhan. Kendala dalam menjalankan peran adalah terbatasnya 

waktu perawatan serta respon dari pasien yang dirawat. Saran: bagi perawat perlu 

meningkatkan kompetensi dalam menjalankan peran sesuai dengan respon dan 

masalah kesehatan pasien yang dirawat. 

Kata kunci: komunitas, peran perawat, rumah sakit, studi kualitatif 

 

ABSTRACT 

Introduction: Nursing is a profession that plays a role in providing nursing care to 

clients experiencing health problems. Optimal nursing care impacts the quality and 

satisfaction of clients. This study will describe the role of nurses in nursing care for 

clients in the community and those hospitalized. Method: A qualitative research 

design was chosen to gain insight into the respondents' experiences in carrying out 
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their nursing care roles. Eight community nurse respondents in Surabaya and five 

nurse respondents working in hospitals were selected and agreed to participate in 

the study. Data collection was conducted through in-depth interviews, followed by 

verbatim transcription and thematic analysis to obtain research findings. Results: 

Three research themes emerged: the role of nurses, supporting factors, and 

obstacles in carrying out their role when providing services to clients in hospital 

and communities. Discussion: The primary role of nurses that is evident in hospital 

and communities is as providers of nursing care and educators. Supporting factors 

in carrying out their roles are the quality and satisfaction of patients treated, as 

well as their duties and responsibilities as caregivers. Obstacles in carrying out 

their roles include limited care time and patient responses. Recommendation: 

Nurses need to improve their competency in carrying out their roles in accordance 

with the responses and health problems of patients treated.  

Keywords: community, role of nurses, hospital, qualitative study 

  

PENDAHULUAN 

Keperawatan sebagai sebuah 

profesi berkaitan dengan respon 

manusia terhadap perubahan 

kesehatan fisik, mental dan spiritual 

untuk mencegah dan meringankan 

penderitaan (College of Nursing St, 

2020). Profesi perawat menerima 

tanggung jawab dan akuntabel atas 

tindakan mereka sebagaimana 

didefinisikan oleh standar praktik 

keperawatan yang telah ditetapkan 

berkaitan dengan kedudukannya 

sebagai sebuah profesi. Praktik 

keperawatan yang kita laksanakan 

berbasis bukti, kompetensi klinis dan 

budaya, serta standar etika yang 

tinggi sehingga perawatan yang 

diberikan kepada semua klien 

bermartabat tanpa memandang 

masalah kesehatan, atribut pribadi, 

atau status sosial ekonomi dalam 

meringankan penderitaan klien yang 

dirawat. Perawat memberikan 

perawatan melalui interaksi klien 

yang empatik dan penuh kasih 

sayang, dengan menunjukkan 

advokasi profesional dan keselamatan 

yang konsisten dengan tuntutan 

lingkungan perawatan kesehatan yang 

terus berkembang (College of 

Nursing St, 2020). 

Layanan perawatan kesehatan 

punya sifat sebagai sistem yang terus 

berkembang, menuntut kompetensi 

dan tuntutan baru pada semua 

individu, keluarga, komunitas lokal 

dan global, serta penyedia layanan 

kesehatan. Perawat harus siap 

memenuhi kebutuhan dan tantangan 

ini dalam sistem perawatan yang 

terbuka dan kompleks (College of 

Nursing St, 2020). 

Layanan keperawatan  

membutuhkan seorang perawat yang 
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berfokus pada hubungan dengan 

manusia dengan melihat, memahami, 

dan bertanggung jawab. Praktik 

keperawatan profesional 

membutuhkan pemahaman bersama 

tentang keperawatan, kepedulian, dan 

kesadaran akan nilai-nilai etika yang 

diperlukan. Oleh karena itu, penting 

untuk menyoroti gagasan tentang 

peran keperawatan dalam pemberian 

layanan kesehatan berupa asuhan 

dalam praktik keperawatan (Karlsson 

& Pennbrant, 2020). 

Berdasarkan penjelasan di 

atas, maka studi komparasi ini dibuat 

untuk melihat praktik peran pada 

perawat di komunitas dan di tatanan 

praktik rumah sakit dalam pemberian 

layanan keperawatan terutama proses 

asuhan keperawatan yang berfokus 

pada klien yang mengalami gangguan 

kesehatan.  

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini merupakan studi 

kualitatif komparatif tentang 

pelaksanaan peran perawat di 

komunitas sebagai bagian tugas 

perawat puskesmas dengan perawat 

yang memberikan layanan dalam 

gedung yaitu di rumah sakit.  Sampel 

penelitian perawat di komunitas 

diperoleh dari 2 puskesmas yang ada 

di Surabaya sebanyak 8 responden, 

dan 5 responden perawat di rumah 

sakit yang merawat pasien kanker di 

unit kemoterapi salah satu rumah 

sakit swasta di Malang berpartisipasi 

dalam penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif, sehingga instrumen 

penelitian adalah peneliti itu sendiri. 

Pengumpulan data menggunakan 

panduan wawancara sebagai 

pedoman pertanyaan untuk 

memperoleh gambaran peran perawat 

di komunitas dan rumah sakit. Proses 

pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara mendalam tentang peran 

perawat yang dilaksanakan oleh 

responden. Pengumpulan data 

direkam dengan tape recorder, 

selanjutnya dilakukan transkrip 

verbatim, dan analisis tematik untuk 

mendapatkan hasil penelitian. 

Analisis tematik pada penelitian 

kualitatif tujuannya untuk 

mengidentifikasi pola dan 

menemukan tema melalui data yang 

telah dikumpulkan oleh peneliti 

setelah membaca berulangkali 

transkrip verbatim (Heriyanto, 2018). 

Tema yang diperoleh akan dijelaskan 

secara naratif sebagai hasil penelitian 

yang akan dipublikasikan. 

Penelitian kualitatif ini 

menggunakan standar proteksi 

responden dengan adanya uji etik. 

Penelitian pada perawat di rumah 

sakit mendapat sertifikat laik etik No: 

1417-KEPK dari Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan, Fakultas 

Keperawatan Universitas Airlangga. 

Proteksi pada responden dilaksanakan 

dengan cara memberikan kebebasan 
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untuk menjawab atau tidak setiap 

pertanyaan yang diberikan oleh 

peneliti, bila pertanyaan bersifat 

sensitif bagi responden.  

 

HASIL  

Penelitian kualitatif menghasilkan 

tema dari hasil wawancara yang telah 

dilakukan transkrip verbatim. 

Responden penelitian perawat di 

komunitas adalah para perawat yang 

bekerja di puskesmas, dan kegiatan di 

komunitas merupakan bagian tugas 

dari perawat puskesmas. Tema peran 

dalam pelaksanaan asuhan 

keperawatan bagi perawat di 

komunitas dan di rumah sakit akan 

digambarkan dalam penelitian ini. 

Penerapan peran perawat dalam 

asuhan keperawatan  (Prabasari & 

Juwita, 2021) menunjukkan bahwa 

pelayanan keperawatan di komunitas 

peran edukator dominan 

dilaksanakan. Asuhan keperawatan 

pada klien dengan hipertensi di 

komunitas dilaksanakan melalui 

pemberian edukasi tentang diet, 

minum obat, kontrol, olahraga. 

Asuhan keperawatan yang diberikan 

pada klien dengan hipertensi juga 

melibatkan keluarga sebagai 

pendukung agar asuhan keperawatan 

berhasil dengan baik. 

Faktor pendukung pelaksana 

peran sebagai pemberi asuhan 

keperawatan adalah mutu. Makna 

mutu di sini adalah asuhan 

keperawatan yang diberikan 

diharapkan memiliki kualitas yang 

baik. Sehingga tujuan pencapaian 

derajat kesehatan bagi klien dan 

keluarga dapat tercapai. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa perawat 

di komunitas melaksanakan peranya 

sebagai pemberi asuhan agar 

mencapai derajat kesehatan yang baik 

dalam pengelolaan klien dengan 

hipertensi.  

Kendala dalam pelaksanaan 

asuhan keperawatan saat memberikan 

asuhan keperawatan di komunitas 

adalah durasi kunjungan yang tidak 

terlalu lama. Durasi yang pendek 

mengakibatkan perawat berfokus 

pada keluhan fisik klien yang 

dirasakan saat kunjungan rumah 

berlangsung dan memberikan edukasi 

yang dibutuhkan. Peran yang 

dilaksanakan oleh perawat di 

komunitas umumnya memberikan 

edukasi tentang pengelolaan 

hipertensi yang dapat dilakukan oleh 

klien dan keluarga dalam penelitian 

tersebut.  

Penerapan peran perawat 

dalam asuhan keperawatan klien di 

rumah sakit yang merawat pasien 

kanker dalam  (Indra et al., 2020) 

beberapa tema ditemukan dan 

dijelaskan sebagai berikut: tema 

peran diperoleh sebagai berikut: 

“Pendekatan perawat terhadap 

pasien, bagaimana kita bisa 

memposisikan bahwa kita perawat, 

kita juga bisa harus bersimpati 

dengan kondisi pasien, apalagi orang 
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pasti tahu yah mbak, kalau saya kena 

kanker gitukan, kayak penyakit yang 

momok gitu yah, pastikan dia juga 

butuh kita rangkul, kita dekati, 

supaya beliaunya juga bisa 

bersemangat” (Partisipan 4).  

Peran tersebut nampak juga 

dalam tindakan seperti ungkapan 

berikut: “Opo yo, biasanya kalo kita 

ga senyumin itu kan pasiennya, apa, 

ngeliat kita itu gaenak kan jadinya 

mbak. Jadi ya harus tersenyum 

(tertawa)” (Partisipan 2) 

Faktor pendukung 

pelaksanaan peran merupakan 

ungkapan bahwa peran tersebut 

dilakukan karena dirasakan ada 

manfaat dalam proses asuhan 

keperawatan. Ungkapan responden 

sebagai berikut: 

“Pasien lebih percaya ya 

sama kita, terus mungkin lebih 

tenang” (Partisipan 1)  

“Kalo kita kasih semangat ke 

pasiennya kan bisa, pasiennya kan 

bisa welcome sama kita, bisa terbuka, 

bisa cerita-cerita terus kadang juga 

untuk kembali lagi ke sini itu 

biasanya lebih semangat” 

(Partisipan 2). 

Kendala dalam pelaksanaan 

asuhan keperawatan, merupakan tema 

ke 3 yang diperoleh dari ungkapan 

responden seperti berikut ini: 

“hmm.. ya waktu kuliah dulu 

kan kalo misalnya sikap kita ke pasien 

apalagi kalau pasien kemo kan kaya 

pasien khusus, yang pengobatannya 

apa lebih gak seperti yang pasien 

lain. ya dari diri sendiri aja, kan 

kadang ada perawat yang cuek 

gamau anu kan dari diri kita sendiri 

gimana menanggapi” (Partisipan 3). 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian berupa tema 

dalam penelitian kualitatif ini akan 

dibahas secara rinci agar dapat 

dipahami dengan baik. Makna dari 

tema peran dalam penelitian ini 

menunjukkan seluruh aktifitas 

perawat dalam memberikan asuhan 

keperawatan bagi klien yang dirawat 

baik yang ada di komunitas maupun 

di rumah sakit. Penerapan peran 

perawat dalam asuhan keperawatan di 

komunitas (Prabasari & Juwita, 2021) 

dilaksanakan dengan cara 

melaksanakan peran sebagai edukator 

bagi klien dengan hipertensi di 

komunitas mengenai diet yang harus 

dijalankan, minum obat hipertensi 

rutin seumur hidup, kontrol rutin ke 

layanan kesehatan, dan olahraga. 

Asuhan keperawatan yang diberikan 

pada klien pada hasil penelitian 

tersebut juga melibatkan anggota 

keluarga sebagai system pendukung 

agar asuhan keperawatan berhasil 

dengan baik dalam pengelolaan 

hipertensi. Penelitian pendukung oleh 

(Dianaurelia et al., 2024) 

menunjukkan bahwa asuhan 

keperawatan di puskesmas dan di 

komunitas juga menerapkan proses 

keperawatan dimulai dengan 
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anamnesa, intervensi, tindakan 

keperawatan, evaluasi dan 

perencanaan pulang. Peran 

merupakan seperangkat tingkah laku 

yang diharapkan orang lain terhadap 

seseorang dalam(Ardiansyah & 

Haskas, 2021). Perawat menjalankan 

tugas dan fungsinya sesuai 

kompetensi yang dimiliki yaitu 

pemberi asuhan keperawatan. 

Kepuasan dari peran yang dijalankan 

yang dijalankan ternyata berpengaruh 

terhadap kinerja perawat, pencapaian 

organisasi dan kualitas layanan yang 

diberikan bagi klien yang dirawat 

(Ardiansyah & Haskas, 2021). 

Perawat memiliki peran 

sebagai pemberi asuhan, pemimpin 

komunitas, edukator, pembela dan 

peneliti. Penelitian oleh (Prabasari & 

Juwita, 2021) menunjukkan bahwa 

peran yang dilaksanakan oleh perawat 

di komunitas adalah sebagai edukator 

dan pemberi asuhan. Pelaksanaan 

tersebut sesuai juga dengan Undang-

Undang Republik Indonesia No.38 

tahun 2014 tentang keperawatan pasal 

29 bahwa tugas dan wewenang 

perawat dalam penyelenggaraan 

praktik adalah pemberi asuhan 

keperawatan dan penyuluh serta 

konselor bagi klien (Susanto et al., 

2023). Perawat memiliki peran 

sebagai perawat kesehatan 

masyarakat seperti pernyataan 

pendukung dari (Jumariah & 

Mulyadi, 2017) bahwa perawat 

kesehatan masyarakat adalah 

memberikan asuhan keperawatan 

pada individu, keluarga, kelompok 

dan masyarakat baik yang sehat 

maupun yang sakit. Peran perawat di 

masyarakat tidak hanya sebagai 

pemberi asuhan, namun juga sebagai 

penemu kasus saat kunjungan rumah, 

sebagai pendidik kesehatan dan juga 

kolaborator.   

Tema 2 adalah faktor 

pendukung pelaksana peran sebagai 

pemberi asuhan keperawatan di 

komunitas adalah mutu. Maknanya 

adalah asuhan keperawatan yang 

diberikan diharapkan memiliki 

kualitas yang baik, agar tujuan derajat 

kesehatan bagi klien dan keluarga 

dapat tercapai. Perawat di komunitas 

melaksanakan perannya sebagai 

pemberi asuhan agar mencapai 

derajat kesehatan yang baik dalam 

pengelolaan klien dengan hipertensi.  

Kendala dalam pelaksanaan 

asuhan keperawatan saat memberikan 

asuhan keperawatan di komunitas 

adalah durasi kunjungan yang tidak 

terlalu lama. Durasi yang pendek 

mengakibatkan perawat berfokus 

pada keluhan fisik klien yang 

dirasakan saat kunjungan rumah 

berlangsung dan memberikan edukasi 

yang dibutuhkan. Peran yang 

dilaksanakan oleh perawat di 

komunitas umumnya memberikan 

edukasi tentang pengelolaan 

hipertensi yang dapat dilakukan oleh 

klien dan keluarga dalam penelitian 

tersebut.  
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  Penerapan peran perawat 

dalam asuhan keperawatan klien di 

rumah sakit yang merawat pasien 

kanker dalam  (Indra et al., 2020) 

menjelaskan bahwa perawat memiliki 

peran sebagai pemberi asuhan dalam 

hal pemberian obat kanker dan 

perhatian seperti ungkapan berikut 

“Pendekatan perawat terhadap 

pasien, bagaimana kita bisa 

memposisikan bahwa kita perawat, 

kita juga bisa harus bersimpati 

dengan kondisi pasien, apalagi orang 

pasti tahu yah mbak, kalau saya kena 

kanker gitukan, kayak penyakit yang 

momok gitu yah, pastikan dia juga 

butuh kita rangkul, kita dekati, 

supaya beliaunya juga bisa 

bersemangat” (Partisipan 4). 

Pendekatan pada klien juga kelihatan 

melalui perilaku perawat dalam 

menjalankan perannya sebagai 

pemberi asuhan seperti ungkapan 

berikut: “Opo yo, biasanya kalo kita 

ga senyumin itu kan pasiennya, apa, 

ngeliat kita itu ga enak kan jadinya 

mbak. Jadi ya harus tersenyum 

(tertawa)” (Partisipan 2) 

(Aulia et al., 2023) 

menyatakan bahwa perawat yang 

menjalankan perannya dengan baik 

dalam memberikan asuhan 

keperawatan memengaruhi terhadap 

mutu layanan dan tingkat kepuasan 

pasien. Layanan Kesehatan yang 

diberikan melalui tindakan yang 

sesuai dengan standar berpengaruh 

terhadap mutu dan kepuasan pasien 

tersebut. Komponen yang perlu 

diperhatikan untuk mutu dan 

kepuasan antara lain: keseimbangan 

tenaga perawat, jumlah pasien. 

Fasilitas pendukung penuh dalam 

pelaksanaan asuhan keperawatan. 

Pasien dengan penyakit terminal 

perlu pula diperhatikan respon yan 

dialami dan intervensi yang kita 

berikan. 

Penerapan peran sebagai 

pemberi tersebut dijelaskan oleh 

(Purwadi et al., 2022), bahwa asuhan 

keperawatan yang diberikan juga 

memperhatikan respon pasien 

terutama di akhir hayat mereka, 

sehingga pasien tetap bersemangat 

menjalani hari-harinya. Penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa merawat 

pasien di akhir hayat membuat 

mereka harus memberikan pelayanan 

spiritual, obat-obatan yang 

diperlukan, pemenuhan kebutuhan 

cairan serta monitoring cairan dan alat 

bantu napas yang diperlukan. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Indra et al., 2020) 

menunjukkan bahwa dalam 

pemberian asuhan keperawatan juga 

membutuhkan kemampuan khusus 

menghadapi respon sakit dengan 

gangguan kesehatan akibat kanker 

dan kemoterapi yang dijalani. sesuai 

kebutuhan klien yang dirawat.  

Faktor pendukung 

pelaksanaan peran sebagai tema 

selanjutnya menunjukkan bahwa 

perawat merasakan bahwa peran yang 
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ditampilkan bermanfaat dalam 

menjalin relasi dengan pasien selama 

proses perawatan. Ungkapan tersebut 

diperoleh sebagai berikut: “Pasien 

lebih percaya ya sama kita, terus 

mungkin lebih tenang” (Partisipan 1) 

dan “Kalo kita kasih semangat ke 

pasiennya kan bisa, pasiennya kan 

bisa welcome sama kita, bisa terbuka, 

bisa cerita-cerita terus kadang juga 

untuk kembali lagi ke sini itu 

biasanya lebih semangat” 

(Partisipan 2). Peran perawat sebagai 

pemberi asuhan lebih mudah 

dilaksanakan. Pendukung lain saat 

melaksanakan peran sebagai pemberi 

asuhan adalah (Winata & Risdawati, 

2024) Perawat memiliki tanggung 

jawab dalam memberikan asuhan 

keperawatan secara menyeluruh 

yang berpusat pada pasien. Maka, 

komunikasi yang efektif dan 

terapeutik diperlukan selama asuhan 

keperawatan diberikan. Perawat 

senantiasa mendengarkan keluhan 

dan kebutuhan pasien dengan 

seksama, dan memberikan penjelasan 

dan edukasi sesuai kebutuhan. 

Perawatan pasien dengan kanker 

yang menjalani kemoterapi, juga 

membutuhkan perawat yang mampu 

membrikan respon yang sesuai 

dengan kebutuhan pasien yang 

dirawat. 

Kendala dalam pelaksanaan 

asuhan keperawatan, memiliki makna 

asuhan keperawatan yang diberikan 

tidaklah mudah seperti dari teori saat 

menjalani pendidikan. Manusia 

dengan segala keunikannya akan 

memberikan respon saat kondisinya 

tidak dalam kesetimbangan. 

Ungkapan yang muncul seperti 

berikut: “hmm.. ya waktu kuliah dulu 

kan kalo misalnya sikap kita ke pasien 

apalagi kalau pasien kemo kan kaya 

pasien khusus, yang pengobatannya 

apa lebih gak seperti yang pasien 

lain. ya dari diri sendiri aja, kan 

kadang ada perawat yang cuek 

gamau anu kan dari diri kita sendiri 

gimana menanggapi” (Partisipan 3). 

Kendala tersebut juga dijelaskan oleh 

(Winata & Risdawati, 2024), bahwa 

faktor individu perawat diperlukan 

dalam proses asuhan keperawatan 

pada pasien dengan kanker dan 

kemoterapi. Motivasi dan komitmen 

untuk memberikan pelayanan terbaik, 

kemampuan mengelola emosi, 

integritas dan tanggung jawab 

profoesi serta kesehatan fisik dan 

mental perawat diperlukan dalam 

menjalankan asuhan keperawatan. 

Maka sebagai perawat dengan respon 

klien menghadapi sakit dan 

menjelang ajal, memerlukan 

kemampuan khusus mengelola diri 

sehingga mampu memberikan asuhan 

yang terbaik bagi pasien. 

Perawat di komunitas 

melaksanakan asuhan keperawatan 

pada klien dengan penyakit kronis. 

Maka dukungan keluarga dan pasien 

agar pengobatan berjalan dengan baik 

dibutuhkan dan sesuai dengan mjutu 
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capaian asuhan keperawatan. 

Sayangnya waktu pemberian asuhan 

keperawatan terkendala dengan tugas 

lainya yang harus diselesaikan. 

Perawat di rumah sakit dengan 

penyakit kronis dan terminal 

memerlukan pendekatan yang baik 

agar asuhan keperawatan dapat 

berjalan dengan baik dan siap dengan 

kondisi terburuk dari pasien yang 

dirawat sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab sebagai pemberi 

layana Kesehatan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Tiga tema penelitian yang 

diberikan oleh penelitian ini adalah: 

peran perawat, faktor pendukung 

dalam melaksanakan peran sebagai 

pemberi asuhan keperawatan serta 

kendala dalam melaksanakan peran. 

Peran perawat utama yang diperoleh 

dari penelitian ini adalah sebagai 

pemberi asuhan keperawatan dan 

edukator. Faktor pendukung 

pelaksanaan peran adalah mutu dan 

kepuasan dari pasien yang dirawat 

serta tugas dan tanggung jawab 

sebagai pemberi asuhan. Kendala 

dalam menjalankan peran adalah 

terbatasnya waktu perawatan karena 

ada tugas lain pula yang menjadi 

tanggung jawab perawat serta 

keunikan dari pasien yang dirawat. 

Saran bagi perawat perlu 

meningkatkan kompetensi dalam 

menjalankan peran sesuai dengan 

respon dan masalah kesehatan pasien 

yang dirawat. 
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